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Abstract 

 

The low level of student literacy remains an important issue in education, particularly in 

developing the ability to write scientific papers, which requires interest, academic skills, 

and support from the learning environment. This study aims to analyze teachers’ 

strategies for improving literacy in scientific article writing among grade XI students at 

Madrasah Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang. This study used a qualitative approach with a case study design. The research 

subjects included scientific article supervising teachers and grade XI students. Data were 

analyzed using the Miles and Huberman model through the stages of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The results showed that teachers’ strategies for 

improving literacy in scientific article writing were implemented through the 

introduction of the form and structure of scientific articles, scientific article writing 

training, independent learning, and guidance in accessing and utilizing scientific articles 
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as references. The supporting factors for these strategies included madrasah support in 

the form of internet access, a madrasah journal, and digital devices, intensive guidance 

from teachers, and students’ internal factors. Meanwhile, the inhibiting factors included 

limited research time, students’ perception that writing scientific articles is a difficult 

task, and limited device access among some students. The strategies implemented by 

teachers had an impact on improving students’ literacy and understanding, their ability 

to utilize technology, and their participation in scientific competitions organized by the 

government. The conclusion of this study confirms that improving students’ literacy in 

scientific article writing is influenced by effective collaboration among the madrasah, 

teachers, and students. The implications of this study indicate the importance of 

integrating digital literacy and intensive guidance into the madrasah curriculum to 

strengthen students’ academic readiness in the digital era. 

Keywords: Teacher Strategies; Academic Literacy; Scientific Article Writing; Digital 

Literacy; Islamic Senior Secondary School 

 

Abstrak: Rendahnya tingkat literasi siswa masih menjadi persoalan penting dalam pendidikan, 

terutama dalam pengembangan kemampuan menulis karya ilmiah yang membutuhkan minat, 

keterampilan akademik, dan dukungan lingkungan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi guru dalam meningkatkan literasi penulisan artikel ilmiah pada siswa kelas XI di Madrasah 

Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru 

pembimbing artikel ilmiah dan siswa kelas XI. Data dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan literasi penulisan artikel ilmiah dilakukan 

melalui pengenalan bentuk dan struktur artikel ilmiah, pelatihan penulisan artikel ilmiah, pembelajaran 

mandiri, serta pembimbingan dalam mengakses dan memanfaatkan artikel ilmiah sebagai referensi. 

Faktor pendukung strategi tersebut mencakup dukungan madrasah berupa penyediaan akses internet, 

jurnal madrasah, dan perangkat digital, bimbingan intensif dari guru, serta faktor internal siswa. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu penelitian, persepsi siswa bahwa 

penulisan artikel ilmiah merupakan tugas yang sulit, dan keterbatasan akses perangkat pada sebagian 

siswa. Strategi yang diterapkan guru berdampak pada peningkatan literasi dan pemahaman siswa, 

kemampuan pemanfaatan teknologi, serta partisipasi siswa dalam kompetisi ilmiah yang 

diselenggarakan oleh pemerintah. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan literasi 

penulisan artikel ilmiah siswa dipengaruhi oleh kolaborasi efektif antara madrasah, guru, dan siswa. 

Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya integrasi literasi digital dan pembimbingan intensif 

dalam kurikulum madrasah untuk memperkuat kesiapan akademik siswa di era digital. 

Kata Kunci: Strategi Guru; Literasi Akademik; Penulisan Artikel Ilmiah; Literasi Digital; Madrasah 

Aliyah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan suatu bangsa. 

Pendidikan berkaitan erat dengan literasi, karena literasi menjadi dasar utama dalam 

pendidikan dan perkembangan individu di era kontemporer (Simamora et al., 2025). Literasi 
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adalah kemampuan untuk menggunakan, memahami, dan mengakses informasi melalui 

berbagai aktivitas seperti membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk menumbuhkan semangat membaca siswa dan membantu 

mereka dalam menguasai ilmu yang dimiliki (Noeraeni et al., 2025).  

Di era sekarang, literasi merupakan hal yang harus dikuasai oleh setiap masyarakat di 

Indonesia. Namun, kenyataannya minat literasi di kalangan siswa Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor internal, seperti kurangnya minat dan bakat siswa 

dalam bidang literasi, serta faktor eksternal yang dipengaruhi oleh kurangnya dorongan dari 

sekolah maupun keluarga (Hanifah et al., 2025). 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh data survei dari Program for International Student 

Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for Economic Co-operation and Development 

(OECD) pada tahun 2019, di mana Indonesia menduduki peringkat ke 62 dari 70 negara. 

Posisi ini menempatkan Indonesia di antara sepuluh negara terbawah dengan tingkat literasi 

yang rendah (Fitriyanto & Sulaiman, 2025). Selain itu, hasil PISA tahun 2022 juga 

menunjukkan bahwa skor siswa Indonesia juga masih di bawah rata-rata negara OECD, 

Terutama dalam aspek literasi membaca, matematika, dan sains (Alfaruqi & Nurwahidah, 

2025). Data tersebut secara jelas menunjukkan bahwa pelaksanaan literasi di Indonesia masih 

memerlukan perbaikan secara signifikan. 

Tingkat literasi yang rendah dapat menghambat prestasi akademik siswa, mengurangi 

kemampuan berpikir kritis, serta membuat siswa rentan terhadap informasi yang tidak akurat 

dan dapat membatasi peluang pendidikan dan karir. Generasi yang memiliki tingkat literasi 

yang rendah akan kesulitan untuk berpartisipasi di masyarakat yang berbasis pengetahuan 

dan teknologi (Simbolon et al., 2025). Hal ini  menjadi tantangan tersendiri bagi dunia 

pendidikan, karena literasi adalah kunci dari pendidikan. 

Peneliti memandang bahwa sekolah dan guru perlu menanamkan serta meningkatkan 

budaya literasi di lingkungan sekolah agar siswa lebih antusias dalam proses belajar. Guru 

berperan penting dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan literasi siswa, karena guru adalah pihak yang paling dekat dengan siswa dan 

memiliki kesempatan untuk memberikan bimbingan secara intensif dan berkelanjutan. Salah 

satunya adalah di Madrasah Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang, madrasah ini telah menerapkan penulisan artikel ilmiah bagi para 

siswanya, hal ini merupakan langkah strategis untuk meningkatkan literasi bagi para siswa. 
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Berdasarkan teori Konstruktivisme Sosial Scaffolding yang dikemukakan oleh Lev 

Vygotsky (1978), fenomena ini penting untuk dikaji lebih lanjut, karena Scaffolding adalah 

proses dalam memberikan bantuan kepada peserta didik untuk membantu mereka 

memperoleh keterampilan atau pengetahuan baru (Astiti et al., 2024). Dalam konteks ini, 

proses menulis artikel ilmiah membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru, hal ini 

diperuntukkan untuk menjembatani jarak antara kemampuan aktual siswa dengan potensi 

akademik yang diharapkan, sehingga pada akhirnya siswa dapat berpikir kritis secara mandiri. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas upaya meningkatkan literasi di 

sekolah. Penelitian oleh Moh. Zainudin dkk. (Zainudin et al., 2025) menunjukkan bahwa 

pelatihan penulisan karya ilmiah populer yang berbasis strategi diferensiasi melalui workshop, 

pendampingan intensif, dan penilaian karya siswa mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap struktur karya ilmiah, membedakan antara fakta dan opini, serta keterampilan dalam 

menyusun argumen secara sistematis. Dengan demikian, kegiatan ini mampu meningkatkan 

literasi dan menulis siswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Masithah Mahsa dkk. (Mahsa et al., 2025) melalui 

program Pelatihan Penyusunan Makalah, Presentasi Ilmiah, dan Pengembangan Pojok Baca 

Sekolah telah menunjukkan peningkatan terhadap pemahaman siswa, kemampuan presentasi 

ilmiah, serta meningkatnya minat baca di kalangan siswa. Dengan demikian, program ini 

terbukti efektif dalam memperkuat kemampuan literasi akademik siswa. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih belum mengkaji secara 

mendalam mengenai strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan literasi serta 

minimnya analisis mengenai faktor penghambat dan pendukung secara komprehensif. Selain 

itu, dampak jangka panjang dari penerapan strategi tersebut juga belum banyak dibahas. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir bertujuan untuk melengkapi kekurangan tersebut. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus menelaah 

strategi guru dalam meningkatkan literasi, khususnya dalam penulisan artikel ilmiah pada 

siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang. Penelitian ini akan menjelaskan secara rinci bagaimana strategi guru 

dalam meningkatkan literasi mulai dari memperkenalkan bentuk artikel ilmiah melalui akses 

ke Google Scholar dan jurnal yang dimiliki madrasah. Strategi ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi siswa dengan cara mendorong mereka untuk membaca dan mencari 
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penelitian-penelitian di Google Scholar dan jurnal madrasah, sehingga mereka dapat 

menemukan penelitian-penelitian yang menarik dan belum banyak diteliti.  

Tidak hanya itu madrasah juga menyelenggarakan pelatihan penulisan artikel ilmiah 

dan pembelajaran mandiri, serta mengajarkan siswa cara mengakses dan memanfaatkan 

artikel ilmiah sebagai referensi. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran penting 

dalam meningkatkan literasi para siswanya. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tentang 

faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung, serta dampak dari strategi guru 

terhadap literasi siswa dalam menulis artikel ilmiah. Penelitian ini juga membarikan 

pendekatan baru dengan mengintegrasikan strategi guru dalam meningkatkan literasi 

penulisan artikel ilmiah pada siswa di Madrasah Aliyah berbasis pesantren melalui 

pemanfaatan sumber ilmiah yang berbasis digital.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan dan bertujuan 

untuk menganalisis strategi guru dalam meningkatkan literasi siswa melalui kegiatan 

penulisan artikel ilmiah pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab 

Hasbulloh Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami fenomena sosial 

dari sudut pandang subjek atau partisipan. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman yang 

mendalam mengenai konteks, makna, dan pengalaman yang terlibat dalam suatu fenomena. 

Oleh karena itu, peneliti memilih pendekatan kualitatif karena tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplor fenomena secara mendalam mengenai strategi yang digunakan oleh guru 

dalam meningkatkan literasi penulisan artikel ilmiah (Nartin et al., 2024). 

Desain studi kasus digunakan dalam penelitian ini untuk meneliti secara mendalam 

dan terinci tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan secara 

mendalam tentang peristiwa tersebut (Ridlo, 2023). 

Partisipan penelitian terdiri dari guru pembimbing karya tulis ilmiah dan siswa kelas 

XI Madrasah Aliyah Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang. Penelitian ini dilakukan selama tujuh bulan yaitu mulai tanggal 14 Mei 2025 sampai 

08 November 2025. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang 
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merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti guru 

pembimbing karya tulis ilmiah dan siswa kelas XI yang langsung terlibat dalam program 

penulisan artikel ilmiah di MA Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh (Naamy, 2019). 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati, mengumpulkan, dan memperoleh informasi secara langsung di 

lokasi penelitian. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dan subjek yang 

diteliti, yaitu guru dan siswa kelas XI. Dokumentasi mencakup catatan peristiwa yang telah 

berlalu, yang dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya penting dari seseorang (Zuchri, 

2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model dari Miles dan Huberman yang 

menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi data. Data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

kemudian direduksi untuk dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok dan penting. Setelah 

direduksi, data dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahan agar memudahkan dalam 

melihat keterkaitan antar data. Tahap terakhir, peneliti mengecek kembali data yang telah 

dikumpulkan dan menyimpulkan data yang telah diperoleh dengan tepat dan benar. Untuk 

menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, dan triangulasi sumber. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing artikel ilmiah di MA 

Unggulan K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, ditemukan 

bahwa guru telah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan literasi penulisan artikel 

ilmiah. Hasil penelitian ini disusun berdasarkan pokok-pokok utama, yaitu strategi yang 

diterapkan guru, faktor pendukung, faktor penghambat dan solusinya, serta dampak dari 

strategi terhadap kemampuan siswa. 

1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Literasi Penulisan Artikel Ilmiah 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan beberapa strategi yang diterapkan  guru 

untuk meningkatkan literasi siswa dalam menulis artikel ilmiah. 
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Tabel 1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Literasi Penulisan Artikel Ilmiah 

No. Strategi Guru Implementasi 

1 Memperkenalkan bentuk dan 
struktur artikel ilmiah 

Siswa mencari dan mempelajari contoh artikel melalui 
Google Scholar dan jurnal El-Hijaz 

2 Pelatihan penulisan artikel ilmiah Siswa diberikan wawasan tentang cara menulis artikel 
yang sesuai dengan kaidah ilmiah, kemudian mereka 
belajar secara mandiri 

3 Mengajarkan siswa untuk mengakses 
dan memanfaatkan referensi ilmiah 

Siswa diajarkan cara mencari artikel penelitian di Google 
Scholar yang dapat digunakan sebagai sumber referensi 

Berdasarkan Tabel 1, hasil wawancara dengan Ibu Wahyu Nur Rizqi menunjukkan 

bahwa terlebih dahulu ia memperkenalkan bentuk, struktur, dan contoh artikel ilmiah 

sebelum siswa praktik menulis. Ibu Wahyu mengarahkan siswa untuk mencari dan membaca 

artikel di jurnal El-Hijaz dan Google Scholar agar mereka dapat memahami karakteristik 

artikel ilmiah dan memperoleh referensi penelitian yang relevan, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibu Wahyu Nur Rizqi mengenai tujuan dari strategi yang diterapkan. 

“Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan literasi siswa melalui kegiatan membaca di 

El-Hijaz dan Google Scholar, agar mereka dapat menemukan topik yang menarik dan belum ada yang 

meneliti.” 

Selain itu, Ibu Wahyu juga menerapkan metode ATM (Amati, Tiru, dan Modifikasi) 

dalam proses pembelajaran menulis artikel ilmiah. 

“Dalam implementasinya, saya menggunakan metode ATM (Amati, Tiru, dan Modifikasi). Jadi 

diamati dulu bentuknya seperti apa, kemudian ditiru apa yang bisa ditiru, dan kemudian dimodifikasi” 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh jawaban siswa yang menyatakan bahwa terlebih 

dahulu guru memperkenalkan artikel ilmiah dan meminta siswa untuk mencari judul yang 

sesuai dengan minat mereka. 

Strategi berikutnya adalah menyelenggarakan pelatihan atau diklat penulisan artikel 

ilmiah. Ibu Zeila Gardiani menjelaskan bahwa siswa diberi wawasan mengenai tata cara 

menulis artikel yang baik dan benar sebelum mereka melakukan praktik secara mandiri. 

“Secara praktiknya, ada semacam pelatihan atau diklat dulu. Anak-anak diberikan wawasan 

terkait bagaimana cara menulis artikel yang baik dan benar yang sesuai dengan kaidah. Setelah itu, anak-

anak belajar secara mandiri untuk menemukan ide dan mengembangkan artikel yang sesuai dengan bidang 

keilmuannya” 

Lebih lanjut, Ibu Zeila Gardiani menekankan bahwa dalam penulisan artikel ilmiah 

siswa memerlukan stimulus untuk mencari ide referensi, salah satunya dengan membaca 

artikel-artikel penelitian sebelumnya. Dari kegiatan membaca tersebut, siswa dapat 
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mengamati, mengadopsi, dan mempraktikan ide atau konsep yang relevan dalam penelitian 

yang dilakukan. Untuk membantu siswa memahami penelitian, Ibu Zeila Gardiani 

menerapkan pendekatan kepada siswa dan pendekatan berbasis masalah. 

Strategi lainnya, Ibu Sariyanti lebih fokus pada mengajarkan siswa dalam mengakses 

dan memanfaatkan artikel-artikel ilmiah sebagai sumber referensi dalam penelitian mereka. 

“Strateginya, saya ajari anak-anak untuk mengakses artikel-artikel yang ada di jurnal. Contoh 

anak-anak mencari penelitian-penelitian di Google Scholar atau Google Cendekia. Jadi tim kami akan 

mengajari bagaimana mencari atau mengakses artikel ilmiah yang bisa digunakan sebagai referensi yang 

akan menjadi kutipan di pendahuluan ataupun hasil dan pembahasan, nantinya juga akan dimasukkan 

ke daftar pustaka.” 

Strategi yang diterapkan oleh Ibu Sariyanti diimplementasikan dengan teknik praktik 

langsung, di mana sebelum siswa mulai menulis artikel ilmiah, mereka terlebih dahulu 

diberikan materi tentang struktur artikel ilmiah, cara menyusun latar belakang, teknik 

pengutipan, penulisan daftar pustaka, cara mengakses artikel ilmiah, penggunaan aplikasi 

sitasi, dan template penulisan artikel sesuai standar madrasah. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh siswa yang menyatakan bahwa guru membimbing mereka dalam menyusun judul dan 

mengarahkan mereka untuk mencari referensi melalui Google Scholar. 

1. Faktor Pendukung Strategi Guru 

Penerapan strategi yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan literasi penulisan 

artikel ilmiah didukung oleh beberapa faktor, sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Faktor Pendukung Strategi Guru 

No. Faktor Pendukung Deskripsi 

1 Dukungan madrasah Akses internet, jurnal sekolah, perangkat digital 

2 Peran guru Bimbingan intensif, pendampingan konsisten 

3 Faktor internal siswa Kemauan, kemampuan, semangat, motivasi siswa 

Berdasarkan Tabel 2, faktor pendukung yang pertama muncul adalah dukungan dari 

pihak madrasah. Guru menyatakan bahwa keberhasilan program ini terjadi karena adanya 

dukungan dari pihak madrasah. Madrasah memberikan fasilitas yang memadai seperti akses 

internet, jurnal sekolah, dan perangkat digital. Fasilitas-fasilitas tersebut dapat mempermudah 

siswa dalam mencari sumber referensi dan menyelesaikan penelitiannya. 

Selain dukungan fasilitas, peran guru pembimbing juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program. Guru memberikan bimbingan secara intensif dan konsisten selama 

proses penulisan artikel ilmiah, sehingga siswa mendapatkan arahan yang jelas dalam setiap 

tahapan penelitian dan penulisan. 
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Gambar 1. Guru Mendampingi Siswa dalam Menyusun Artikel Ilmiah 

Gambar 1 menunjukkan bahwa guru sedang memberikan pendampingan langsung 

kepada siswa di dalam kelas. Pendampingan ini menjadi salah satu faktor pendukung 

keberhasilan program literasi karena siswa mendapatkan arahan secara langsung terkait 

pencarian referensi, penyusunan sistematika penulisan, dan penggunaan teknologi digital 

untuk menyelesaikan artikel ilmiah. 

Selain faktor eksternal, faktor internal dari siswa juga berperan penting dalam 

meningkatkan literasi, yang mencakup kemauan, kemampuan, semangat, dan motivasi siswa. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Wahyu Nur Rizqi, “Faktor yang mendukung adalah 

kemauan anak-anak, mau untuk mencari referensinya, mau membacanya”. 

Selain itu, Ibu Sariyanti juga menambahkan bahwa kemampuan, semangat, dan 

motivasi siswa dalam menulis artikel ilmiah juga sangat penting. Keterlibatan siswa dalam 

mengikuti lomba dan publikasi ilmiah dapat meningkatkan semangat mereka dalam belajar 

menulis. 

2. Faktor Penghambat dan Cara Mengatasinya 

Berdasarkan hasil wawancara, juga ditemukan beberapa faktor penghambat yang 

dihadapi oleh para guru. Meskipun demikian, para guru mampu menemukan cara untuk 

mengatasi kendala tersebut, sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Faktor Penghambat dan Cara Mengatasinya 

No. Kendala Keterangan Solusi 

1 Keterbatasan 
waktu dalam 
penelitian 

Mayoritas siswa tinggal di 
pondok pesantren sehingga 
waktu untuk mengerjakan artikel 
sangat terbatas 

Guru meyakinkan, memberi motivasi, 
mengarahkan siswa memanfaatkan 
waktu sebaik mungkin selama jam KTI 
berlangsung 

2 Pola pikir siswa Anggapan menulis artikel ilmiah 
merupakan hal yang sulit 

Guru memberikan motivasi secara 
berkelanjutan dan membimbing siswa 
secara bertahap 

3 Keterbatasan 
perangkat yang 
dimiliki siswa 

Tidak semua siswa memiliki 
perangkat yang memadai 

Guru membentuk kelompok belajar, 
menyediakan bahan ajar alternatif 

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan beberapa kendala yang dihadapi guru. Keterbatasan 

waktu menjadi hambatan utama karena sebagian banyak siswa di MA Unggulan K.H. Abd. 

Wahab Hasbulloh tinggal di lingkungan pondok pesantren sehingga waktu untuk 

mengerjakan artikel sangat terbatas, akibatnya pengerjaan hanya dapat dilakukan di jam 

sekolah dan tidak bisa dilanjutkan di pondok. Selain itu, pola pikir dari siswa yang merasa 

bahwa menulis artikel ilmiah merupakan hal yang sulit, serta keterbatasan perangkat yang 

dimiliki siswa karena tidak semua siswa memiliki perangkat yang memadai untuk menunjang 

penulisan artikel ilmiah. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, para guru berupaya 

untuk meyakinkan, memberi motivasi, serta mengarahkan siswa agar memanfaatkan waktu 

sebaik mungkin selama jam Karya Tulis Ilmiah berlangsung. Selain itu, guru juga memberikan 

motivasi secara berkelanjutan dan membimbing siswa secara bertahap dalam proses 

penulisan artikel. Guru juga membentuk kelompok belajar dan menyediakan bahan ajar 

alternatif, seperti print out contoh artikel, modul pencarian literatur, atau ringkasan materi agar 

siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran. 

3. Dampak Strategi Guru terhadap Kemampuan Siswa 

Strategi yang diterapkan oleh guru memberikan beberapa dampak positif terhadap 

kemampuan siswa, sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Dampak Strategi Guru terhadap Kemampuan Siswa 

No. Dampak Strategi Deskripsi 

1 Peningkatan literasi Siswa terbiasa membaca artikel dan jurnal ilmiah, mampu mencari 
informasi dari sumber relevan, terbiasa menulis dengan struktur yang 
sistematis, dan mulai memahami pentingnya orisinalitas dalam penulisan 

2 Peningkatan 
pemahaman 

Siswa memahami struktur dan bentuk artikel ilmiah, mengenal jurnal 
ilmiah, dapat membedakan artikel ilmiah dan artikel populer, dan 
memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang 
dipelajari 
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No. Dampak Strategi Deskripsi 

3 Peningkatan 
kemampuan 
teknologi 

Siswa mampu memanfaatkan Google Scholar, perpustakaan digital, dan 
tools pengutipan otomatis untuk mencari dan mengelola sumber 
referensi ilmiah 

4 Partisipasi siswa 
dalam kompetisi 
ilmiah 

Siswa berhasil mengikuti kompetisi penelitian, seperti MYRES hingga 
tingkat nasional 

Berdasarkan Tabel 4, strategi yang diterapkan guru memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan literasi siswa. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kebiasaaan 

siswa dalam membaca artikel dan jurnal ilmiah, kemampuan mencari informasi dari sumber 

yang relevan, serta keterampilan menulis ilmiah yang lebih baik. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Amarin Ma’rufiana, “literasi semakin meningkat karena suka baca-baca jurnal 

langsung”. 

Nabila Zahrotul Fitriyah selaku siswa juga menyatakan bahwa ia menjadi lebih banyak 

membaca untuk mencari kutipan dalam penelitiannya. Yasmin Risya Ayu menambahkan 

bahwa ia mulai terbiasa membaca artikel ilmiah, termasuk jurnal internasional sehingga ia 

memiliki sudut pandang yang lebih luas. 

“Saya membaca banyak artikel, termasuk jurnal internasional dalam bahasa Inggris. Di situ saya 

memiliki banyak pandangan baru. Kalau tidak banyak membaca, kadang-kadang orang terpatok pada 

satu pandangan, tapi setelah saya banyak baca artikel ilmiah, saya semakin punya sudut pandang baru.” 

Ibu Sariyanti juga mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih terampil dalam 

mencari informasi dari sumber yang relevan, terbiasa menulis dengan struktur yang 

sistematis, dan mulai memahami pentingnya orisinalitas dalam penulisan. 

Selain dapat meningkatkan literasi siswa, strategi guru juga berdampak pada 

peningkatan pemahaman mereka. Siswa mulai memahami struktur dan bentuk artikel ilmiah, 

mengenal jurnal ilmiah, mampu membedakan antara artikel ilmiah dan artikel populer, dan 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Menurut Ibu 

Wahyu Nur Rizqi, penggunaan metode ATM (Amati, Tiru, dan Modifikasi), membantu siswa 

lebih mudah dalam memahami bentuk dan struktur artikel ilmiah. Ibu Zeila Gardiani juga 

menambahkan, “dampak positifnya, pemahaman mereka jauh lebih mendalam karena tidak hanya 

belajar teori, tapi juga praktik”. Ibu Sariyanti juga menambahkan, “anak-anak memahami bedanya 

artikel ilmiah dan artikel populer, anak-anak paham apa itu jurnal” 

Dampak lainnya terlihat pada kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi. 

Adanya teknologi dapat membantu siswa dalam mencari sumber referensi, terutama buku-

buku yang tidak tersedia di perpustakaan madrasah, siswa dapat mengakses di Google Scholar 
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atau di perpustakaan digital. Menurut Ibu Sariyanti, “mereka juga lebih percaya diri dalam 

menggunakan alat bantu digital, seperti Google Scholar dan tools pengutipan otomatis” 

Selain itu, strategi guru juga berdampak pada prestasi siswa di bidang penelitian. 

Beberapa siswa berhasil mengikuti kompetisi penelitian, seperti Madrasah Young Researchers 

Super Camp (MYRES), dan lolos hingga tingkat nasional serta berhasil mendapatkan juara. 

Sebagaimana yang Ibu Zeila Gardiani sampaikan, “anak-anak berhasil mengikuti MYRES dan 

sampai ke tahap nasional di Ternate”. Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Sariyanti, “anak-anak 

dapat mengikuti MYRES, yaitu kompetisi-kompetisi di luar madrasah yang diadakan oleh pemerintah”. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pembimbing artikel ilmiah di MA 

Unggulan Wahab Hasbullah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan literasi 

penulisan artikel ilmiah siswa, antara lain dengan memperkenalkan bentuk dan struktur artikel 

ilmiah, memberikan pelatihan mengenai penulisan artikel ilmiah dan pembelajaran secara 

mandiri, serta mengajarkan siswa dalam mengakses dan memanfaatkan artikel ilmiah sebagai 

referensi. Strategi tersebut memberikan pengalaman belajar bagi siswa yang tidak hanya fokus 

pada mengembangkan kemampuan menulis, tetapi juga pada kemampuan membaca dan 

memahami sumber-sumber ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi dalam penulisan 

artikel ilmiah memerlukan proses yang bertahap dan berkelanjutan, dimulai dari memahami 

karakteristik artikel ilmiah hingga kemampuan siswa untuk menyusun artikel ilmiah secara 

mandiri.  

Proses pengenalan ini dilakukan secara bertahap, di mana siswa diajak mencari 

contoh, diberikan materi, hingga mereka mulai mengerjakan secara mandiri. Stretagi ini 

sejalan dengan penelitian Ahmad Qhusyaeri dkk. (Qhusyaeri et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran tentang karya tulis ilmiah dengan pendekatan yang bertahap dapat 

meningkatkan keterampilan menulis serta membangun sikap positif terhadap penelitian dan 

pengetahuan. Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan literasi siswa dengan 

membiasakn mereka membaca di Google Scholar dan jurnal madrasah. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan siswa akan menemukan penelitian yang menarik dan belum banyak dikaji. 

Peningkatan kegiatan membaca ini menjadi indikator penting keberhasilan dalam literasi, 

karena menurut penelitian oleh Aprilia Nelina Gomes dkk. (Gomes et al., 2024) bahwa 

kebiasaan dan sikap membaca dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan literasi. 
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Adapun pelatihan penulisan artikel ilmiah merupakan langkah strategis yang 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kemampuan literasi dan menulis siswa. 

Melalui kegiatan ini, siswa dapat memahami teknik dan tata cara menulis artikel ilmiah yang 

baik sesuai kaidah ilmiah yang berlaku. Hasil ini selaras dengan penelitian Desy Rahma Wati 

dkk. (Wati et al., 2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan penulisan karya ilmiah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan menulis siswa. Selain itu, penelitian 

Fatonah dkk. (Fatonah et al., 2025) menunjukkan bahwa pelatihan dan workshop penulisan 

artikel ilmiah juga berhasil meningkatkan literasi akademik dan keterampilan penulisan ilmiah 

secara signifikan. 

Peningkatan literasi terlihat dari semakin terbiasanya siswa dalam membaca referensi 

jurnal dan artikel ilmiah dari berbagai sumber untuk dijadikan bahan penelitian. Kebiasaan 

tersebut membantu siswa memperoleh informasi yang relevan serta pemahaman terhadap 

kaidah penulisan ilmiah. Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitria Rohandini dkk. (Rohandini et al., 2022) yang menemukan bahwa kegiatan 

membaca menambah pengetahuan dan wawasan bagi para siswa. Selain itu, strategi yang 

diterapkan guru juga berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk dan struktur 

artikel ilmiah serta kemampuan membedakan antara artikel ilmiah dengan artikel populer. 

Selain itu, strategi tersebut juga membawa dampak pada kemampuan siswa 

memahami cara menggunakan teknologi. Dengan adanya teknologi, mereka dapat dengan 

mudah mengakses referensi online dan menyelesaikan tugas artikel ilmiah karena adanya alat 

digital, seperti Google Scholar dan tools pengutipan otomatis. Hal ini menunjukkan bahwa 

penguasaan teknologi menjadi aspek krusial dalam pengembangan literasi penulisan artikel 

ilmiah karena memudahkan siswa untuk memperoleh sumber informasi yang relevan dan 

terpercaya. Menurut Bach et al (2013) dan Chigona et al (2014) dalam penelitian Luh Putu 

Sherly Arima Devi dan I Made Ari Winangun (Devi & Winangun, 2024) menyatakan bahwa 

penguasaan kompetensi teknologi sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan di era digital yang terus berubah. Di beberapa negara, telah terbukti bahwa 

penerapan literasi digital dan pengembangan kompetensi teknologi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan kesiapan mereka untuk menghadapi dunia digital di masa depan. Selain itu, 

strategi yang diterapkan guru juga berhasil mendorong siswa untuk ikut serta dalam kompetisi 

penelitian di tingkat nasional. Ini menunjukkan bahwa kualitas artikel ilmiah yang mereka 

hasilkan telah memenuhi standar yang ditetapkan dalam kompetisi nasional. 
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Keberhasilan strategi guru didukung oleh fasilitas yang disediakan madrasah, seperti 

akses internet, jurnal sekolah, dan teknologi digital, serta pendampingan yang intensif dan 

konsisten dari guru pembimbing. Selaras dengan penelitian Rani Noeraeni dkk. (Noeraeni et 

al., 2025) yang menyatakan bahwa semangat siswa, motivasi dari guru, dan fasilitas yang 

memadai maka literasi akan dapat berjalan dengan baik. Namun, berbeda dengan temuan 

Indah Kirani dkk. (Kirani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan Gerakan 

Literasi di Sekolah belum optimal karena masih terdapat hambatan, seperti minat dan 

motivasi siswa baca siswa, pemahaman tentang kegiatan literasi yang belum dimiliki semua 

guru, serta sarana dan prasarana yang belum memadai. 

Meskipun demikian, pelaksanaan strategi guru pembimbing artikel ilmiah tersebut 

juga masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu, pola pikir siswa yang 

menganggap penulisan artikel ilmiah sulit, serta keterbatasan perangkat yang dimiliki siswa. 

Namun, dengan pendampingan yang intensif, motivasi yang diberikan oleh guru, dan 

pembentukan kelompok belajar, hambatan tersebut dapat diminimalisirkan sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan guru telah mampu berkontribusi dalam meningkatkan literasi siswa dalam menulis 

artikel ilmiah, baik dalam aspek membaca, menulis, pemanfaatan teknologi, pencarian 

referensi ilmiah, maupun partisipasi siswa dalam kompetisi. Keterampilan tersebut menjadi 

bekal yang penting bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi serta 

memenuhi berbagai kebutuhan akademik di masa mendatang. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya dilakukan di satu lokasi, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan 

dengan hati-hati, serta bersifat kualitatif tanpa adanya pengukuran dampak kuantitatif yang 

objektif terhadap peningkatan literasi siswa. Penelitian berikutnya disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih luas, dengan menggunakan pendekatan mixed-method. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan guru 

untuk meningkatkan literasi siswa melalui penulisan artikel ilmiah di kelas XI MA Unggulan 

K.H. Abd. Wahab Hasbulloh Bahrul Ulum Tambakberas Jombang dilakukan melalui 

beberapa langkah, yaitu mengenalkan bentuk dan struktur artikel ilmiah melalui Google 

Scholar dan jurnal madrasah, menyelenggarakan pelatihan penulisan artikel ilmiah, serta 
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membimbing siswa mengakses dan memanfaatkan sumber-sumber ilmiah sebagai referensi 

penelitian. Strategi ini memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan literasi siswa, 

yang terlihat dari mulai terbiasanya siswa dalam membaca jurnal dan penelitian, 

meningkatnya pemahaman terhadap kaidah-kaidah artikel ilmiah, meningkatnya kemampuan 

menggunakan teknologi untuk mencari referensi, serta partisipasi siswa dalam mengikuti 

lomba di tingkat nasional.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan tersebut didukung oleh fasilitas 

dari madrasah berupa akses internet, jurnal sekolah dan perangkat digital, serta peran guru 

yang memberikan bimbingan intensif. Selain itu, faktor internal siswa seperti motivasi dan 

keinginan siswa untuk mencari referensi. Meskipun strategi yang diterapkan guru mengalami 

beberapa kendala, tapi para guru telah berhasil dalam mengatasi beberapa kendala tersebut. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan akademik terhadap pendidikan, 

khususnya pada pengembangan literasi di madrasah yang berbasis pesantren. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan gambaran mengenai strategi guru yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan literasi siswa melalui kegiatan penulisan artikel ilmiah. Secara akademik, 

penelitian ini menambah wawasan mengenai literasi akademik dengan menunjukkan bahwa 

integrasi bimbingan guru, pelatihan penulisan ilmiah, dan pemanfaatan sumber ilmiah 

berbasis digital dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di satu lokasi 

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

sampel yang lebih luas dan bervariasi agar hasil penelitian dapat lebih mudah digeneralisasi. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif atau mixed methods 

untuk mengukur peningkatan literasi siswa dengan lebih objektif dan mendalam. 
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